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ABSTRAKS '

Perkembangan teknologi internet memunculkan berbagal aplll(as: baru termasuk di bidang pendidikan. Pada

bidang ini, internet dimanfaatkan sebagai sarana pend:ddmn yang dikenal dengan sebutan FElektonik

Iearmng (E-Learning) .E-learning merupakan salah satu produk apiikasi dari perkembangan teknologi
7 dan mediator yang hubungkan sumber informasi dan layanan dengan pengguna yang dapat

diakses dari mana saja dan kapan saja. Terdapat beberapa menu navigasi didalamnya, seperti : info mata

kuliah, deskripsi pemmuan, upload file, aktifitas, dls.kwi dan lainnya. Dari navigasi dapat dilthat bahwa

proses atau informasi yang g sangat penting dan bermanfaal bagi civitas akademika. Objek
penelman yaity Universitas Bma Darma. Tu;uan penelitian untuk getalui tingkat k penggunda ¢-
learning dcng: dek model ki pemakal akhir komy (End-User Compulmg Satisfaction

Model), yang terdiri dari 5 Jaktor yaltu Isi (Content), Akurasi (Accuracy), Bentuk (Format), Kemudahan
Pengguna (Ease to Use), dan Ketepatan Waktu (Timeliness) sebagai variabel independen dan kepuasan

bagai variabel dependen. Populasi dan Sample penelitian diambil dari Universitas Bina Darma dan
Universitas MDP yang selama ini telah faatkan E-learning sebagai mediator-informasi antara dosen
dan mahasiswanya. Data penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang selanjuinya data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan software SPSS versi 20.0

Kata Kunci: E-learning, End User Computing Satisfaction, kep pengguna.
1. PENDAHULUAN

Dengan perkembangan tcknologi informasi saat ini, ki dahk ia dalam
memperoleh informasi. Hadirnya internet, gkinkan kita melakul fer inf i hanya dalam
hitungan detik saja, Perkembang: leknologi memunculkan berbagai aphkasx baru termasuk di
bidang pendidikan. 1 dimanfi 85 pcndldlkan yang dikenal dengan elektroniklearning
(e-learning), dimana proses belajar mengajar yang patkan didalam sebuah kelas dan dilakukan
secara five, maka melalui teknologi ini seorang dosen dapal gajar didepan sebuah komp yang ada
pada suatu tempat, sedanglum para mah pelaj dari komp lain pada u:mpul yang
berbeda. E-learning d belaj yang berfungsi seb

pembelajaran konvensional dan memberikan leblh banyak pengalaman clekdf bngx pelajar. smgkamya e-
Ieammg mcnggunakan leknologl umuk mendukung proses belajar. Intinya metode dimana pelajar ditaruh

utama kkan sumber daya pelajaran digenggamannya. Pelajar akan dapat
mcngmur durnsl mata kulmh dan dalam mempelajarinya. Pelajar akan mampu menyerap dan

serta keahlian dalam sebush lingkungan yang telah dibentuk khusus bagi

dmnya (Ros:han An Yuana, 2007).
Disinilah e-learning rnulm dituntut untuk jalankan p bagai medi inft i antara
dosen dengan hasi ya, Pembel menggunak de e-learning ini dinamakan juga
belaj vang berp pada mahasiswa, karena keaktif: hasiswalah yang sangat dibutuhkan
scdangknn seorang pengajar bertugas memblmbmg mereka.
Dalam e-learning, tidak hanya mata pelajaran saja yang bisa didapatkan oleh para mahasi tetapi

juga bisa mendapatkan informasi yang lain untuk mengembangkan pola fikir supaya lebih mandiri.
Mahasi jugu bisa gakses atau belajar setiap saat dan berulang-ulang, sehingga para mahasiswa dapat
lebih p ya terhadap apa yang sudah mereka pelajari sebelumnya dan dosenpun bisa
meng-update materi tersebut dalam bentuk artikel wacana, lampiran file seperti Word, PowerPoini, Excel,
PDF, bahkan video streaming yang berisikan tutorial yang diberikan oleh seorang dosen untuk materi
pembela]aran tertentu, selain itu juga dosen dapat menambahkan tugas yang harus diselesaikan oleh

dan dikumpulkan dalam ¢-/earning tersebut melalui proses pengunggahan (upload) setiap saat.
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Didalam e-learning biasanya h:tdspat beberapa menu navxgnsn. seperti : info mata kuliah, deskripsi
pertemuan, upioad file, aktifitas, diskusi, dan lain-Jain. Dari navigesi dapat dilihst bahwa proses atau
informasi yang disiapkan memang sangat penting dan bermanfaat terutama bagi civitas akademika yang ada
pada perguruan tinggi swasta di kota Palembang. Proses atau dampak yang dirasakan berikutnya oleh
pengguna adalah tingkat kepuasan yang didapat berhubungan dengan informasi dan fasilitas atau menu-menu
yang ada pada e-learning tersebut. Masalah tingkat kepuasan ini dirasa penting karena berhubungan dengan
visi dari setiap perguruan tinggi swasta yang ada di kota Palembang.

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penclitian yang berh
tingkat kepuasm penggunaan e-lecrning terutama bagi mahasiswa dan dosen yang terlibat dalam pmses
belajar mengajar. Terdapat beberapa cara untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
informasi, salah satunya dengan menggunakan metode End Using Computing Satisfaction (EUCS).
Kepuasan pengguna merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pengembangan sistem informasi.
Sistem informasi dapat diandalkan apabila memiliki kualitas yang baik dan mampu memberikan kepuasan
pada pemakainya. Doll & Tarkzadeh (1988) menemukan lima faktor yang bisa diinterpretasikan dalam
mengukur tingkat kepuasan pemakai ini, yaitu : Isi (content), Akurasi (accuracy), Bentuk (formar),
Kemudahan Pengguna (sase of wse) dan kelepaum waktu (fimefines) yang sckaligus scbagai variabel
independen dan k bagai variabel depend

L I

d

[ End Using Compunng Sutistaction '

{ Cantent I L.ln'm‘uu ] [l'unuul l ﬁ'«m-nl l'x?] Timie liness l

Gambar 1. Model Dasar End Using Computing Satisfaction

Berdasarkan hal tersebut diatas, maks rumusan masalah dari penelitian adalah bagaimana
menganalisis peagaruh model EUCS (isi, akurasi, bentuk, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu)
terhadap kepuasan pengguna e-learning di perguruan tinggi swasta yang ada di kota Palembang. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari komponen EUCS (isi, akurasi,
bentuk, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu) terhadap kepuasan pengguna e-learning di perguruan
tinggi swasta di kota Palembang. Dan manfaat yang dlharnplmn dari penclitian ini adalah untuk mcngelahui
sejauh mana tingkat kepuasan pengguna yang dalam hal ini adalah mahasiswa yang terdapat pada pe:
tinggi swasta yang ada di kota Palembang terhadap p teknologi pendidikan ymlu e-lcarnlng Selam
itu juga untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna e-learning yang
terdapat pada perguruan tinggi swasta di kota Palembang dan sebagai dasar pertimbangan untuk
meningkatkan atau memperbaiki kualitas layanan teknologi pendidikan yaitu e-learning yang ada di
perguruan tinggi swasta di Palembang,

2.' METODE PENELITIAN
1.Desain dan Tahapan Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah desain kausal yang bertujuan untuk melibat pengaruh antara
variabel bebas yang terdiri dari : Isi (Content) X1, Ketelitian{Accuracy) X2, Format X3. Kemudahan (Ease of
use) X4, dan Ketepatan Waktu (Timeliness) X5 terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Pengguna E-
fearning (Y). Usulan penelitian ini ingin melihat pengaruh variabel X1, X2, X3, X4, X5 terhadap variabel Y
secara parsial dan secara serentak dan besamya hubungan didasarkan kepada koefisien korelasi.
2.Metode Pengumpulan Data
Pcngumpulan data dan infonmasi yang berhubungan dengan penclitian ini adalah dengan melakukan
p yang terlibat dalam penggunaan e-learning, Data yang digunakan adalah data
pnmcr, yakni data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data primer yang
dikumpulkan berupa penyebaran kuisioner kepada mahasiswa di Sejumlah Perguruan Tinggi Swasta di Kota
Palembang. Kuesioner yang disebarkan berisikan daflar pertanyasn yang harus diisi oleh responden.
Kuesiner dibuat secara berstruktur dan menggunakan skala Likert yang berisi lima tingkat prefensi jawaban
dengan pilihan (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Ragu-Ragu, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju,
serta buku-buku, literatur lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
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3. Popuiasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri‘atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang dnctaplmn oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi mengacu | luruh orang, kejadian, atau hal minat yang akan diinvestigasi (Sekaran,
2006 : 121). Populns: dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi pada STMIK MDP dan
Universitas Bina Darma Palembang yang masih aktif dalam perkuliahan.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa
mewakili keseluruhan populasi (Djarwanto dan Pangestu S., 1993 : 108). Dengan sampel maka dapat ditarik
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian. Pada penelitian ini sample ditentukan
dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu
mahasiswa yang menggunakan e-learning scbagai fasilitas atau saranan dalam belajar. Menurut pendapat
Champion dan AAK., mercka menyatakan bahwa sampel cukup valid untuk dianalisis secara statisyic
sedikitnya diperlukan 30 sampai 100 responden (Manase malo : 268). Maka berdasrkan pendapat ini, sampel
yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 200 responden yaitu 100 responden dari STMIK MDP dan 100
responden dari Universitas Bina Darma Palembang yang menggunakan ¢-learning.

4. Metode Analisis .

Teknik analisis data yang digunaken dalam penelitian setelah data dikumpulkan dari kuisioner
menggunakan skala likert adalah data divji validitas dan reliabilitasnya, analisis regresi linier yang meliputi
uji multikolinearitas, vji autokorelasi, uji heteroskedasitas, uji normalitas, uji linearitas, uji T dan uji F.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Karakteristik Responden
a, Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan karakteristik responden melalui kuesioner yang telah didistribusikan olch peneliti, maka
hasil identifikasi responden berdasarkan jenis kelamin adalah pada STMIK MDP dari 100 responden,
terdapat 59 responden laki-laki dan 41 responden perempuan, sedangkan pada Universitas Bina Darma
terdapat 63 responden laki-laki dan 37 responden perempuan.

b. Berdasarkan Intensitas Penggunsan
Hasil identifikasi responden berdasarkan intensitas tertinggi penggunaan internet yang terkail dengan
penerapan e-learning dalam satu minggu baik pada STMIK MDP maupun Universitas Bina Darma, yaitu 2-3
kali. Masing-masing 57% dan 52%. Schingea bisa dikatakan bahwa responden yang zak internet
terkait dengan penerapan e-learning dengan intensitas ini dianggap cukup memiliki pengetahuan tentang e-
learning baik pada STMIK MDP maupun Universitas Bina Darma.

¢. Berdasarkan Lama Akses

Baik pada STMIK MDP maupun Universitas Bina Darma, kebanyakan mahasi hanya gakses e«
learning selama kurang dari 30 menit. Hal ini menunjukkan kemungkinan responden hanya melihat ada atau
tidak adanya tugas baru yang dipasang oleh dosen dalam e-iearning, atau responden hanya mengunduh
beberapa file materi perkuliahan, dan kemungkinan lainnya responden hanya mengumpulkan tugas dari mata
kuliah tertentu dalam e-learning. Sedikitnya waktu akses e-learning oleh responden kemungkinan
djsebabkan oleh hal-hal yang telah discbutkan di atas, responden tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
mengakses e-learning karena pengerjaan tugas tidak dilakukan secara langsung dalam e-learning melainkan
tugas dikerjakan terlebih dahulu di rumah baru kemudian dikumpulkan oleh responden di e-learning melalui

proses pengunggahan (upload)

d, Berdasarkan Tempat Akses
Tempat akses internet yang paling sering dikunjungi oleh responden untuk bisa mendapatkan koneksi
internet guna mengakses e-learning adalah kampus. hal ini mungkin disebabkan responden memiliki waktu
lebih banyak di kampus yang dikarenakan jadwal perkuliahan yang padat, selain itu adanya fasilitas Wi-Fi
yang diberikan secara gratis oleh kampus membuat responden memanfaatkan fasilitas ini, salah satunya
adalah untuk mengakses e-learning yaitu pada STMIK MDP dan Universitas Bina Darma sama-sama 48 %.

2.Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas (validity test) digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2007 : 45), Pengujian dilakukan dengen cara melakukan
korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor variabel.

171



Seminar Nasional Nastonal Teknik Industri SEMNAST! - MUSINDEEP 2015
Palembang, 28 November 2013

Untuk melihat validitas dilihat pada kolom corrected Item correlarion, jika nilai r pada kolom > r
table maka item/variable valid. Dari tabel r prod d a=0,05 d df = 200-2 = 198
adalah 0,139 (lihat tabel r). Karena semua n.dm pada kolom lersebul lebih besar dnn r tabel maka semua
item valid.

Dengan demik dapat di lkan bahwa semua indikator pembentuk masing-masing variabel
dalam penelitian nu baik pada SI'M]K MDP maupun Universitas Bina Darma adalah valid karena nilai
signifikansi dari 2 ing indikator pembentuk variabel b ya lebih dari 0,05,

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas di kan untuk gukur suatu kuisi yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach-Alpha (a)
lebih besar dari 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika memberikan nilai Cronbach-Alpha (a) kurang dari 0,60
(Nunnaly, 1967 dalam Imam Ghozali, 2007 : 42).

Hasil uji revabiitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 dan
tabel 2 berikut ini :

Tabvel . Uji Reliabilitas pada STMIK MDP
Reliability Statistics

Cronbach's Nof

Alpha Items

963 25

Tabel 2. Uji Reliabilitas pada Universitas Bina Darma

Reliability Statistics

p—

Cronbach's Nof

Alpha Items

968 25

Dari tabel 1 dan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa semua varibel dalam penelitian ini adalah reliabel
karena nilai Cronbach-Alpha («) dari masi ing variabel nilainya lebih besar dari 0,60, yaitu pada tabel

5.11 nilai Cronbach-Alpha 0,963 > 0,60 dan pada tabel 5.12 nilai Cronbach-Alpha 0,968 > 0,60.

4. Analisis Regresi Linier
Uji Asumsi Klasik / Uji Kelayakan Regresi Linier
1. Uji Multikolinearitas

Multikolincaritas artinya antar variabbel independen yang terdapat dalam model regresi memiliki
hubungan linier yang sempuma atau mendekati sempurna. Ada beberapa metode uji multikoneliaritas
yaitu :
4. Dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIP) pada model regresi.

Hasil Uji Multikolinearitas pada STMIK MDP dan Universitas Bina Darma dapat kita lihat pada

tabel 3. dan 4. berikut

Tabel 3. Hasil Uji Multikolincaritas pada STMIK MDP

Coeflicients”
Llade! Unsiandardzes |Siandscized| 1 i3] Tamaatans Tatmenrty
Soeficents | Coeflcents Swstes
B Sid Bes Ze- |Pana| Pant [Toemane| VIF
B rder
[Constant: -1.518 a7 1083 253
CTNTENT 132 288 31212231 22s 83| 231|138 REL) X
1 ATCURAZY -3 Q72 -J34-264| 793 §34| ~027 (.08 223440
FORMAT 10T 86 21811,920] 081 718 193] 115 27613615
TIELINESS 38 114 J83] 835| 235 | 698] 086050 AR ER L
EASY_TC LSE 155 085 L 30872.33| 03¢ 738] .235] 181 .343|2.313
2. Dependes Vaiaza: USER_SATISFACTION
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Tabel 4.. Hasil Uji Multikolinearitas pada Universitas Bina Darma

PO Y
Wooe! Lapendardced |Standsdaed] ¢ Sa Compaions Saimeanty
Coaffeants Coeffcents Statsics
L] Sw Sats Zero- |Partal| Pad |Toamnce| VIF
Erar ordar
(Conatant; 363 689 1.95'; o83
CONTENT 08 053 123] 9¢4| 348| TT2| 087|083 183 |5473
1 ATCURACY a2 2058 225|1.74¢| oB4| 77T| .ATT| 087 187 | 5,368
FORNAT 095 052 " 200|784 83| .7se| .17s| 098 238 (4,209
TIMELINESS 047 " 08 0485| 434 s65| T2¢| 045|024 261 |3,558
EASY_TC_USE T4 247 3383706 009| .TSt| 357|206 378 [2,645
atvarabe: USER SATISFASTION e

Jika nilai VIF nya lebih kecil dari 0,1 aau nilai VIF lebih dari 10, maka terjadi multikolinearitas, Dari
Tabel 3 dan 4 dapat kita lihat bahwa nilai VIF nya kurang dari 10, maka persamaan regresi ini
memenuhi kriteria tidak terdapat multikolinearitas.

2. Uji Autokorelasi
Untuk vji ini dilihat dari nilai Durbin Watson. Model regresi dikatakan tidak terdapat autokorelasi
apabila nilai Durbin Watsonnya (DW) adalah antara 1,55 —2,46.

SR Tabel 5. Ketentuan Nilai DW :
Nilai Dvi Kesimpulan

Kurarg g2 110 Ao autckorelasi
1,10dan154 Tanpa kesimpulan
1,55 dan 246 Tidak ada autckorelasi
2,464dan290 Tanga kesimpulan
Jebih dari 28 Aa ausokorelasi

Sumber. Sontoso, 1998 208

Berdasarkan ketentuan nilai DW, maka kita dapat melihat uji autokorelasi pada STMIK MDP dan
Universitas Bina Darma pada tabel 6 dan tabel 7 berikut :

Tabel 6. Nilai DW pada STMIK MDP

Model Summary”
Lode R R Aduswd R | Sid. Eror Casnge Sisstes Duroin-
Sauam| Squsre of the A Squsre F an 412 59 F Véninan
Esvmate | Snaage |Thame Coange
1 813" 861 643 1.22241 661 | 36278 5 853 993 1.553

Pradeton ([Comiant, SASY_TO_USE FORMAT TIMELINESS ATTURATY. SONTENT

Tabel 7. Nilai DW pada Universitas Bina Darma
Model Summary”

MNaode R R Adusied R| Sid Eror Thange Statstcs Do ne
Squae | Sgusre of the R Sguare F a1 a2 5. F WWatson
Esimate Tnange |Thange Zamnge
1 822t 709 534 1.13106 708 | 45853 5 34 220 1673

8 Pradeas: ([Constenty, EASV-::"-‘;’E‘!- FORMAT. TINELINESS. ACCURACY, CONTENT
b.Dependen:Varsne USER S FACTION
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Dari tabel 6 dan tabel 7 dapat kita simpulkan baik pada STMIK MDP maupun pada Universitas Bina
" Darma tidak terdapat autokorelasi karena nilai Durbin Watsonnya berada diantara 1,55 dan 2,46 yaitu 1,
653 pada STMIK MDP dan 1,573 pada Universitas Bina Darma.

Sedangkan Interpretasi dari tabel 6 dan tabel 7 adalah sebagai berikut -

Pada STMIK MDP

1. Nilai R menunjukkan korelasi antara User Satisfaction Dengan Semus Variabel X , nilai R 0,813
menyatakan bahwa hubungan kedua variabel itu kuat

2. Nilai R” menunjukkan koefisien determinasi, nilai ini biasanya dinyatakan dalam persen sehingga
70,9 % sumbangan variabel kinerja dan produktivitas
Interpretasi : Unstandardized Coefficients adalak nilai koefisien yang dipakai dalam persamaan
regresi, schingga nilai persamaan regresinya adalah :

. Y =0,132 - 0,019X1+0,107X2+0,095X3-+0,165X4

Nilai konstanta (2) adalah 0,132 Artinya Jika Semua X = 0 Maka Nilai Y Adalah 0,132 dan nilai
kocfisien regresi varibel Content adalah ~ 0,019 artinya setiap pengurangan 1 unit variabel cotent
akan menaikan 1 unit variabel user satisfaction , demikian juga dengan variabel yang lain

Sedangkan pada Universitas Bina Darma

I. Nilai R menunjukkan korelasi antara USER SATISFACTION DENGAN SEMUA VARIABEL X ,
nilai R 0,842 menyatakan bahwa hubungan kedua variabel itu kuat

2. Nilai R* menunjukkan koefisien determinasi, nilai ini biasanya dinyatakan dlm persen sehingga 70,9
% sumbangan variabel kinerja dan produktivitas
Interpretasi :  Unstandardized Coefficients adalah nilai koefisien yang dipakai dalam persamaan
regresi, sehingga nilai persamaan regresinya adalah :

Y = -1,349+ 0,050X1+0,121 X2+H),095X3+0,047 X4+0,1 74x5

Nilai konstanta (a) adalah -1,349 Artinya Jika Semua X = 0 Maka Nilai Y Adalah -1,349 dan nilai
koefisien regresi varibel Content adalah 0,050 artinya setiap penambahan 1 unit variabel content
akan menaikan 1 unit variabel user satisfaction , demikian juga dengan variabel yang lain.

3.UET
Uji t dipakai untuk melihat apakah masing-masing variabel berpengaruh terhadap produktivitas atau
tidak.

Kriteria pengujian :
Jika nilai- t tabel < t hitung < t tabel maka HO diterima
Jika - ttabel < t hitung atau t hitung > t tabel, maka HO ditolak
Menghitung nilai t tabel adalah signifikansi = 0,05/2 = 0,025 dengan df = n-k-1= 100-5-1 = 94 Dari
tabel 1 didapat nilai = 1,985 ( lihat tabel t)
' Kesimpulan dari uji t pada STMIK MDP dan Universitas Bina Darma dapat dilihat dari tabel 8 dan

tabel 9 berikut :
Tabel 8. Output Nilai t Hitung Pada STMIK MDP

variabel T hitung | T tabel kesimpulan Keterangan
Content (X1) 2,291 1,985 Ho ditolak Ada pengaruh
Accuracy (X2) -,264 1,985 10 dtolak Ada pengaruh
Format (X3) 1,900 1985 HO diterima Tidak Ada pengaruh |
Timeliness (X4) 835 1,985 HO diterima Tidak Ada
Easy to Use (X5) 2994 1,985 Ho ditolak Ada pengaruh

Tabel 9. ut Nilai t Hitung Pada Universitas Bina Darma

variabel T hitun, T tabel kesimpulan Keterangan
Content (X1) 0,944 1,985 HO diterima Tidak ada pengaruh
Accuracy (X2) 1,744 1,985 HO diterima Tidak ada pengaruh
Format (X3) 1,754 1,985 HO diterima Tidak ada pengaruh
Timeliness (X4) 0,434 1,985 HO diterima Tidak ada pengaruh
Easy to Use (X5) 3.706 1,985 Ho ditolak Ada pengaruh
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4, Uji F - Uji Simultan
Pada STMIK MDP nilai F tabel adalah signifikansi = 0,052 =(,025 dengan df1 =k =5 dan df
2 = nk-1= 100-5-1 = 94. Dari tabel F didapat nilai = 231 sedangkan nilai F hitung adalah 36,278
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara Bersama-sama variabel content, accuracy, format,
timeliness, easy o use berpengaruh terhadap user satisfaction.

Sedangkan pada Universitas Bina Darma nilai F tabel adalsh signifikansi = 0,05/2 = 0,025
dengan dfl =k =5 dan df 2 = n-k-1= 100-5-1 = 94. Dari tabel F didapat nilai = 2,31 sedangkan
nilai F hitung adalah 45,580 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa Secara Bersama-sama variabel
content, accuracy, format, timeliness, easy 10 use berpengaruh terhadap user satisfaction.

4. KESIMPULAN p
Adapun kesimpulan dari pénelitian ini adalah :
1. Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ins EUCS (isi, akurasi, bentuk, kemudahan

k hadap kep pengguna ¢-learning pada STMIK MDP dan

Kuisioner yang menggunakan peng gan skala likert. K isi dibagil o P

yang merupakan mahasiswa yang aktiv dengan beberapa kriteria yang discbutkan dalam Dbatasan

penclitian. Dari 200 Kuigioner yang dibagikan dengan pembagian 100 di STMIK MDP dan 100 di
Universitas Bina Darma kemudian diolah menggunakan bantuan software statistik SPSS 20.0. Penelitian
ini digambarkan dalam model regresi berganda, yaitu menganalisis pengarub dari instrumen EUCS (isi,
akurasi. bentuk, kemudahan penggunaan, ketepat waktu) terhadap kep pengguna e-leamning pada
STMIK MDP dan Universitas Bina Darma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua faktor yang
tergabung dalam instrumen EUCS berpengaruh terhadap kepuasan pengguna e-learning.

2. Ppada STMIK MDP, dari lima faktor yang tergabung dalam instrumen EUCS hanya faktor content (X1),
accuracy (X2) dan easy o use (X5) yang ‘menunjukkan signifikan terhadap kepuasan pengguna
e-learning. Sedangkan faktor Jain yang terdapat dalam instrumen EUCS tidak menunjukkan adanya
pengaruh signifikan techadap kep pengguna-

3. Pada Universitas Bina Darma, dari lima factor yang tergabung dalam instrumen EUCS hanya faktor
casy to use (X5) yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna c-learning.
Sedangkan factor lain yang terdapat dalem instrumen EUCS tidak menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terbadap kepuasan pengguna.
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